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ABSTRAK

Diky Rismanto. 1601025317. Pengaruh Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Susukan 03 Pagi.
Skripsi. Jakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penelitian eksperimen
model pembelajaran problem based learning dengan hasil belajar matematika.
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Susukan 03 Pagi Jakarta
Timur pada semester 2 tahun ajaran 2019 — 2020. Sampel penelitian ini berjumlah
64 siswa. Teknik eksperimen yang digunakan adalah teknik non equivalent
control group design.

Pada uji validitas dengan menggunakan rumus Korelasi Point Biseral sebanyak
50 soal pilihan ganda dengan hasil 30 soal valid dan 20 soal drop. Sedangkan uji

reliabilitas menggunakan rumus KR-20 diperoleh rhitung > rtabel Yaitu 0,916 >

0,361, maka data tersebut memiliki instrument yang reliabel. Selanjutnya data
analisis uji persyaratan yaitu uji Normalitas dengan menggunakan uji Liliefors

diperoleh Pre-Test Lo < Lt yaitu 0,885 < 0,886 dan Post-Test Lo < Lt yaitu 0,862
< 0,886, maka dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal.

Sedangkan uji Homogenitas dengan menggunakan uji Fisher diperoleh Fhitung <

Ftabel Yaitu 0,053 < 1,84, maka dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas tersebut
memiliki data varians kelompok berdistribusi homogen. Pada hipotesis digunakan

uji t-test diperoleh thitung < ttabel Yaitu -1102,041 < 2,042. Dengan demikian Ho

diterima dan H1 ditolak, yang menyatakan bahwa adanya pengaruh Problem
Based Learning terhadap hasil belajar matematika Siswa kelas V SDN Susukan
03 Pagi.

Oleh karna itu, hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika Siswa kelas V SDN

Susukan 03 Pagi.

Kata Kunci : Problem Based Learning , Hasil Belajar Matematika
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ABSTRACK

Diky Rismanto. 1601025317. The influence of Problem Based Learning on
learning Outcomes Mathematics students of the state elementary School of
Susukan 03 morning. Thesis. Jakarta: Faculty of teacher Training and education,
University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

This research aims to determine the presence or absence of experimental research
model of problem based learning learning with mathematics. This research was
conducted at the state Elementary school Susukan 03 morning East Jakarta in the
2nd semester 2019 — 2020. This research sample amounted to 64 students. The
experimental techniques used are non-equivalent control group design techniques.
In the validity test with the formula of correlation Point Biseral as much as 50
questions multiple choices with the result of 30 valid questions and 20 drop
problems. While the reliability test using the formula KR-20 obtained Rcompute >
Rtabel of 0.916 > 0.361, then the data has a reliable instrument. Further analysis
data of the requirement test is the normality test using the Liliefors test obtained
Pre-Test LO < Lt which is 0.885 < 0.886 and Post-Test LO < Lt which is 0.862 <
0.886, it can be concluded that both data are distribution normally. While testing
homogeneity using the Fisher test was obtained Fcount < ftable which is 0.053 <
1.84, it can be concluded that a test of homogeneity has the data of the group's
variance distribution homogenized. In the hypothesis used test T-Test obtained <
This thitung ie-1102.041 < 2.042. Thus HO received and H1 rejected, stating that
there is influence of Problem Based Learning on the outcome of learning

Mathematics students V SDN Susukan 03 morning.
Therefore, the results of this research concluded that there is the influence
of Problem Based Learning on the outcome of mathematics students V-grade

SDN Susukan 03 morning.

Keyword: Problem Based Learning, Mathematics learning Results
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Anak-anak yang dilahirkan pasti memiliki berbagai macam potensi
ataupun kecerdasan yang dimilikinya. Kecerdasan pada anak-anak pun sangat
bermacam-macam. Orang tua yang baik adalah orang tua yang mampu
mengembangkan segala sesuatu kelebihan yang dimilikinya, karena jika anak
sudah mengetahui apa yang dimilikinya, maka akan sangat mudah untuk
menggapai apapun yang diinginkannya. Dan seorang anak yang memiliki
kecerdasan pasti akan terlihat lebih menonjol dari pada teman-temannya.

Akhir-akhir ini, semua bangsa-bangsa di dunia hampir sepenuhnya
percaya bahwasannya kekuatan pendidikan yang akan memajukan bangsanya.
Suatu bangsa yang saat ini berkuasa menguasai perekonomian dunia di seluruh
sektor kehidupan manusia terjadi setelah sumber daya manusia memperbaiki mutu
pendidikannya.

Pendidikan berperan sangat penting dalam mencetak pribadi-pribadi yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai percaya diri,
disiplin dan tanggung jawab, dapat melalukan interaksi sesama manusia dan
menjadikan warga negara yang baik. Karena itu dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara pendidikan berperan penting untuk kelangsungan hidup dan majunya
suatu bangsa.

Proses pendidikan dapat tercipta dengan adanya seorang guru dan proses
pembelajaran. Guru membentuk karakter siswa agar mempunya karakter yang
baik, guru pun menentukan sukses atau tidaknya suatu pembelajaran dan semua
itu tergantung pada kepribadian guru tersebut. Oleh sebab itu, guru dituntut
memiliki keterampilan yang mendukung suksesnya pembelajaran seperti
terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, agar siswa
dapat tertarik belajar dan lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan guru terus
menerus membangkitkan motivasi belajar siswa agar siswa tidak merasa bosan

pada saat proses pembelajaran.

1
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Suksesnya seorang guru dalam proses pembelajaran dapat di lihat dari
siswa tersebut benar-benar paham dan menguasai materi yang disampaikan oleh
guru tersebut, dapat di lihat dari guru tersebut memberi tes kepada siswa sesuai
dengan materi yang disampaikan oleh guru, dan siswa tersebut dapat mengerjakan
soal tersebut dengan benar.

Dapat kita lihat dalam pendidikan antara guru, siswa dan proses belajar
dan mengajar saling berhubungan satu sama lain. Siswa belajar dan berkembang,
sedangkan guru berperan menciptakan suasana belajar mengajar, mendorong dan
memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan siswa selama proses belajar
mengajar.

Pada magang 2 dan magang 3 di Sekolah Dasar Negeri Susukan 03 Pagi,
guru wali kelas memberikan materi pembelajaran matematika masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, guru hanya ceramah atau
memberikan informasi saja. Model seperti ini hanya mengedepankan interaksi
satu arah dimana guru berperan utama dalam kegiatan pembelajaran dikelas
mengakibatkan cara berpikir siswa menjadi pasif sehingga materi yang diberikan
tidak dapat dipahami oleh siswa secara menyeluruh, menjadikan suasana
pembelajaran yang membosankan dan berdampak siswa menjadi malas untuk
belajar matematika.

Sekolah Dasar Negeri Susukan 03 Pagi menerapkan standar nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran matematika sebesar 75, namun
amat disayangkan masih banyak siswa yang belum memenuhi standar kriteria
ketuntasan minimal (KKM), bahkan masih banyak siswa yang mendapat nilai
dibawah 50. Sedangkan yang mendapat nilai kriteria ketuntasan minimal 2 orang
siswa. Masih banyak siswa yang belum memahami pelajaran yang disampaikan
oleh guru, dikarenakan guru hanya menggunakan model pembelajaran ceramah,
dan harus sesuai dengan cara yang diberikan oleh guru, jika siswa menggunakan
cara yang berbeda dengan guru, maka jawaban siswa tersebut dianggap salah.
Sehingga membuat siswa malas untuk pelajaran matematika, dan lebih memilih
diam ataupun alasan agar siswa bisa tidak mengikuti pelajaran matematika dengan

cara alasan pergi buang air ataupun sakit.
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Seorang guru haruslah memiliki kemampuan pedagogik yang baik, ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Menggunakan metode-metode
pembelajaran yang kreatif, aktif, dan menyenangkan. Menggunakan berbagai
macam permainan ketika belajar mengajar matematika sehingga tidak hanya teori,
tetapi juga menggunakan games-games yang interaktif dan metode-metode
pembelajaran yang dapat mengingkatkan daya pikir dan mengingkatkan kerja otak
dengan maksimal.

Guru dengan berbagai kompetensi yang dimilikinya diharapkan dapat
memilih atau mengembangkan model pembelajaran dan menciptakan suasana
pembelajaran di dalam kelas, sehingga prosedur pembelajaran berjalan sesuai
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Proses kegiatan belajar mengajar
di kelas akan terlaksana dengan baik apabila terjadi interaksi yang baik antara
guru dengan siswa. Selain bertugas untuk merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran di kelas, guru juga bertanggung jawab terhadap keberhasilan proses
pembelajaran yang telah dilaksanakannya.

Dampak dari tidak tepatnya dalam memilih model pembelajaran secara
langsung ataupun tidak langsung sangat berpengaruh besar terhadap tercapainya
aktivitas belajar siswa, sehingga pembelajaran konvensional tidak tepat mencapai
tujuan pendidikan yang maksimal.

Dalam memilih metode atau model pembelajaran, guru harus dapat
menguasai keadaan siswa dikelas sebagai subjek belajar. Upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa tidak boleh terlepas dari berbagai faktor yang
dapat mempengaruhinya. Guru harus dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
dapat disukai oleh siswa. Guru hanya sebagai fasilitator yang kreatif dalam
menentukan model pembelajaran untuk menggali potensi siswa.

Suasana kelas harus dipikirkan oleh guru dan dirancang sedemikian rupa
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain, sehingga diperoleh hasil belajar

yang optimal.
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Didalam kurikulum pendidikan sekolah dasar siswa diwajibkan menguasai
beberapa mata pelajaran pokok. Salah satunya adalah Matematika merupakan
konsep pembelajaran yang mempunyai hubungan erat disekitar kehidupan
manusia. Pada kenyataannya matematika sangat ditakuti oleh siswa sekolah dasar
dengan alasan sulit. Kurang pemahaman mengenai kegunaan Matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika merupakan usaha membantu peserta didik
mengkontruksi pengetahuan melalui proses. Proses tersebut dimulai dari
pengalaman, sehingga peserta didik harus diberi kesempatan seluas-luasnya untuk
mengkontruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki.

Kemampuan memahami materi matematika seseorang tidak dapat
dilepaskan dari kemempuan penalaran. Artinya materi matematika akan mudah
dipahami dengan adanya kemampuan nalar yang baik. Adapun penalaran dapat
berkembang jika penguasaan materi matematikanya pun baik. Untuk itu marilah
kita pelajari bagaimana kita menggunakan penalaran tersebut. Dengan menguasai
materi ini akan memudahkan mempelajari dan memahami materi-materi
matematika lain, baik yang berhubungan dengan logika matematika, matematika

secara umum, maupun yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
untuk pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Alasan peneliti memilih model
tersebut dikarena membuat siswa merasa terlibat secara aktif dan mampu
mengembangkan rasa keingin tahuannya. Dengan model problem based learning
membuat siswa terbuka gagasannya, mampu menerapkan apa yang telah siswa
pelajari dan membuat siswa terbiasa aktif mengikuti pelajaran sehingga sangat
berpengaruh pada hasil belajar siswa lebih meningkat.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
instruksional yang dapat menantang siswa terus belajar dan untuk belajar, bekerja
sama dengan team kelompoknya untuk mencari solusi suatu masalah dalam dunia

nyata.
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Model pembelajaran Problem Based Learning, siswa diberikan
kesempatan untuk mengamati, menganalisis, dan menarik kesimpulan sendiri.
Selain itu siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah secara runtut sehingga
berguna bagi kehidupan yang akan datang dalam upaya menyelesaikan
berdasarkan penyebab dan berdampak apa yang ditimbulkan.

Adapun karakteristik dari pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) adalah ketergantungan pada masalah, masalahnya tidak mengetes
kemampuan dan masalah tersebut membantu pengembangan kemampuan itu
sendiri, masalahnya benar-benar tidak terstuktur tidak setuju pada sebuah solusi,
dan ketika informasi baru muncul dalam proses, persepsi akan masalah dan solusi
pun dapat berubah, siswa menyelesaikan masalah, guru bertindak sebagai pelatih
dan fasilitator, siswa hanya diberikan petunjuk bagaimana mendekati masalah dan
tidak ada suatu formula bagi siswa untuk mendekati masalah dan keaslian dan
penampilan.

Semakin banyak pengalaman mengenai persoalan, lingkungan atau objek
yang dihadapi siswa, maka akan semakin mengembangkan pemikiran dan
pengetahuannya. Dengan semakin banyak pengalaman, semakin siswa akan
banyak ditantang dan mungkin dikembangkan dan diubah dengan proses asimilasi
dan akomodasi.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui model pembelajaran yang
tepat sasaran guna meningkatkan hasil belajar siswa maka peneliti tertarik
mengambil judul “Pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil belajar
Matematika kelas V SDN Susukan 03 Pagi”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasikan masalah

sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa di kelas V SDN SUSUKAN 03 Pagi rendah.

2. Penggunaan model pembelajaran yang masih kurang efesien dalam proses
pembelajaran matematika.

3. Kurangnya percaya diri siswa untuk menjawab pertanyaan soal matematika.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan :

1. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya di kelas VV Sekolah Dasar Negeri
Susukan 03 Pagi. Pemilihan tersebut dikarenakan peneliti melihat langsung
pada saat magang 2 dan magang 3, kemampuan siswa nya yang bersifat
heterogen. Dimana siswa tersebut ada yang berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah pada pelajaran matematika.

2. Pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa menggunakan model
Problem Based Learning. Penelitian yang akan diteliti oleh peneliti nantinya
hanya untuk mengetahui kemampuan siswa pada pemecahan masalah

matematika.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut :
Apakah terdapat pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas V SDN Susukan 03 Pagi?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan pengaruh model Problem
Based Learning terhadap hasil belajar Matermatika siswa kelas V SDN Susukan
3 Pagi, akan berguna kepada siswa dan menjadikan siswa kelas V di SDN
Susukan 03 Pagi lebih aktif memecahkan permasalah soal matematika serta

mampu menjawab soal permasalah matematika tersebut dengan benar dan tepat.

F. Manfaat Penelitian
Sebagaimana telah diuraikan diatas, kemampuan penalaran matematika peserta
didik sangat penting dalam pembelajaran matematika, maka hasil penelitian ini
dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1. Bagi guru, pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
memberikan alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika peserta didik.
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2. Bagi siswa, memberikan kesan baru dalam pembelajaran matematika dan
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep matematika sehingga
terjadi penalaran matematika peserta didik.

3. Bagi peneliti, memberikan pengalaman yang berharga untuk membangun
inovasi dalam dunia pendidikan melalui pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematika peserta didik.

4. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang
pembelajaran yang dapat meningkatan kualitas pendidikan.

Pengaruh Problem Based..., Dicky Rismanto, FKIP, 2020.
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